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A2 Ohyek Penelitian
¥ =
= Ebata yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang disediakan
2 5
3 peﬁlsahaan yang telah go public di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data sekunder adalah
c &
§da§ yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber utama (perusahaan) yang
a 2.
;Cduzadlkan objek penelitian. Data tersebut berupa laporan keuangan perusahaan-
& 5
@ perysahaan property dan real estate selama tiga periode, yaitu tahun 2012, 2013, dan

N
o
§UJO

ain Penelitian
enelltlan ini bersifat deskriptif kuantitatif. Analisis deskriptif dilakukan untuk
mendapat gambaran tentang pengaruh ROA, ROE, dan EPS terhadap harga saham.

A§Iisis kuantitatif dilakukan dengan menggunakan data sekunder dan diolah dengan

7]
mﬁode Ordinary Least Square (OLS).
c

EMetode Ordinary Least Square (OLS) untuk menggambarkan pengaruh dari
7]
vg.abel tak terikat, yakni return on asset, return on equity, dan earning per share
tegfadap variabel terikatnya, yaitu harga saham.
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Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi timbulnya
erubahan variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah

eturn on asset, return on equity, dan earning per share.

a. Return On asset (ROA)

ROA adalah rasio yang membandingkan laba akhir perusahaan
dengan asset perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
menghasilkan profit.

Laba bersih setelah pajak
Total Asset

ROA =

Return on Equity (ROE)

ROE merupakan suatu alat analisis untuk mengukur sejauh mana
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemilik
saham atas modal yang telah mereka investasikan. ROE dihitung dengan

rumus :

Laba bersih setelah pajak
Total Modal

ROE =

Earning Per Share (EPS)
EPS merupakan ukuran yang digunakan untuk menunjukan jumlah
uang yang dihasilkan dari setiap lembar saham biasa. EPS dihitung

dengan rumus :

Laba bersih setelah pajak

EPS =

- Jumlah saham biasa yang beredar
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2. Variabel Dependen

+) Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

Zakibat karena adanya variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini

‘:menggunakan harga saham. Harga saham adalah harga selembar saham yang terjadi

ipada saat tertentu serta harganya ditentukan oleh permintaan dan penawaran di

i‘pasar modal. Harga saham yang digunakan peneliti yaitu harga saham pada harga
Spenutupan (closing price) tiap akhir tahun 2012-2014 karena merupakan harga
‘:Saham yang tertera di laporan keuangan perusahaan pada tiap akhir tahun.
Tegnik Pengumpulan Data

;’Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

obgérvasi dengan pengamatan terhadap data sekunder pada laporan keuangan

pe;usahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012 sampai
dehgan tahun 2014 dalam industri property dan real estate. Data yang berhubungan
deﬁgan informasi perusahaan yang menjadi sampel didapat laporan keuangan tahunan
perusahaan didapat dari PDPM (Pusat Data Pasar Modal) Kwik Kian Gie School of

Bisiness (KSB) dan website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).

Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Purposive
sampling adalah teknik yang digunakan apabila anggota sampel yang dipilih secara

khwisus berdasarkan tujuan penelitiannya.

%Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah yang memiliki kriteria

sebagai berikut:
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1. Semua perusahaan dalam industri property dan real estate yang telah terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah menerbitkan laporan keuangan yang

lengkap secara berturut-turut selama periode 2012, 2013, dan 2014.

did yeH @

22. Laporan keuangan menggunakan mata uang Rupiah.
3
;
=
A
A
(9]
eknik Analisis Data
gMetode Analisis
@
é. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ROA, ROE, dan EPS
(o
%erpengaruh terhadap harga saham. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan
=)
%"nenggunakan alat analisis statistik yaitu analisis regresi linier berganda. Model
Q
;a"egresi yang digunakan adalah:
A
§_. Price = a + p1ROA + p2ROE + BsEPS
=
“Keterangan:
Q
ZPrice = Harga Penutupan Saham (Closing Price)
a = Konstanta
S e .
(ﬂBl B2, B3 = Koefisien Regresi
CROA = Return on Asset
F,ROE = Return on Equity
=
"’EPS = Earning Per Share
m
3 Sebelum analisis ini dilaksanakan, terlebih dahulu perlu dilakukan uji
=
:o:asumsi klasik untuk menghasilkan nilai parameter model penduga yang sah. Nilai
gtersebut akan terpenuhi jika hasil uji asumsi klasiknya memenuhi asumsi
§normalitas, serta tidak terjadi  heteroskedastisitas, autokorelasi, dan
A
imultikolinearitas.
~
)
)
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2.(cUji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel penganggu atau residual memiliki distribusi normal. Jika dapat
berdistribusi normal, maka analisis parametrik (termasuk model-model regresi)
dapat digunakan (Imam Ghozali, 2013:160). Data yang diharapkan adalah data
yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji
Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk menguji kenormalan data.

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:

Ho : Data residual berdistribusi normal

Ha : Data residual tidak berdistribusi normal

Jika Asymp Sig. (2-tailed) > nilai o (o = 5%), maka terima Ho yang berarti

data residual berdistribusi normal. Sebaliknya, jika Asymp Sig. (2-tailed) < nilai

(319 ueI >IMY| BX1IEWLIOJU| UEP SIUSIE 3INIISUL) DY 181 11w e1did YeH

a (o =5%), maka Ho akan ditolak yang berarti data residual tidak berdistribusi

normal.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
tetap, maka disebut dengan homoskedastisitas, sedangkan untuk variance yang
tidak konstan atau berubah-ubah disebut heteroskedastisitas. Model regresi

yang baik adalah model homoskedastisitas.
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Dalam penelitian ini, peneliti mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dengan menggunakan Uji Gleiser. Uji Gleiser dilakukan
dengan cara meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen.
Dari hasil regresi tersebut, dapat diketahui terjadi atau tidaknya
heteroskedastisitas. Kriteria pengambilan keputusan dilihat dari P-value < nilai
a (o = 5%), maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika nilai P-value >
nilai o (a = 5%), maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2013:

141).

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang
diajukan terdapat korelasi kuat antar variabel bebas (independen). Jika terjadi
korelasi kuat, maka terdapat multikolinieritas yang harus diatasi. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (tidak
terjadi multikolinieritas). Uji multikolinieritas yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan nilai tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10 (Imam Ghozali, 2013: 105-

106).
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d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada
periode t dengan kesalahan pengganggu (residual) pada periode t-1
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah model yang bebas dari
autokorelasi. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu
berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena residual tidak bebas
dari satu observasi ke observasi lainnya (Imam Ghozali, 2013 : 110)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test).
Pengambilan keputusan dapat dilihat melalui tabel autokorelasi berikut ini
(Imam Ghozali, 2013 : 111)

Tabel 3.1

Kriteria Autokorelasi Durbin-Watson

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif | Tolak 0<d<dL
Tidak ada autokorelasi positif | No decision dL<d<dU

Tidak ada autokorelasi negatif | Tolak 4-dL<d<4

Tidak ada autokorelasi negatif | No decision 4-dU<d<4-dL
Tidak ada autokorelasi, positif | Tidak ditolak du<d<4-duU

atau negatif
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3. Uji Hipotesis

@ a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig INIsul) DX 191 1w eadid sey

Ig INISu]
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Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Uji F ini dilakukan dengan menggunakan
program SPSS 20.

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Ho ‘B1=P2=Ps =0
He  1B1#B2#P3#0

Jika nilai P-value pada kolom Sig > nilai a (a=5%), maka tidak tolak Ho
atau model regresi tidak dapat digunakan untuk memprediksi variabel
dependennya. Tetapi, jika nilai P-value pada kolom Sig < nilai o (0=5%),
maka tolak Ho atau model regresi dapat digunakan untuk memprediksi

variabel dependennya (Imam Ghozali, 2013: 98).

. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji t ini dapat dilakukan dengan menggunakan program SPSS
20.

Hipotesis dalam pengujian ini adalah:
Hoi :Bi=0(i=123)
Hai Bi#0(1=1,23)
Jika nilai P-value pada kolom Sig < nilai a (¢=5%), maka tolak Ho atau

variabel independen secara individual berpengaruh terhadap variabel
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dependen. Sedangkan jika P-value pada kolom Sig > nilai a (a=5%), maka
tidak tolak Ho atau variabel independen secara individual tidak berpengaruh

terhadap variabel dependen (Imam Ghozali, 2013:98).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R?
berkisar antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu menandakan bahwa variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model.
Setiap tambahan variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen. Oleh karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk
menggunakan nilai Adjusted R? pada saat mengevaluasi mana model regresi
terbaik. Tidak seperti R?, nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila
satu variabel independen ditambahkan ke dalam model (Imam Ghozali,
2013: 97). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai Adjusted R?
dimana nilai tersebut dapat diketahui dengan menggunakan bantuan

program SPSS 20.
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